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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
kompleksitas operasi perusahaan, ukuran KAP, opini audit, pergantian auditor dan 
dewan komisaris independensi terhadap Audit Report Time pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2017. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini aalah 149 Perusahaan Manufaktur. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data menggunkan regresi 
liniear berganda untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Hasil 
penelitian menunjukan kompleksitas operasi perusahaan, pergantian auditor dan 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap Audit Report Time yang dibuktikan 
dengan tingkat signifikansi variabel tersebut lebih dari 0,05. Sementara Ukuran 
KAP dan Opini Audit berperngaruh signifikan terhadap Audit Report Time karena 
tingkat signifikansi variabel tersebut kurang dari 0,05. 
 
Kata kunci : kompleksitas operasi perusahaan, ukuran KAP, opini audit, 




The purpose of this study istoexamine and analyze the influence of the complexity 
of company operation,KAP size,audit opinion,auditor turnover and board of 
commissioners independence on audit report time on manufacturing company 
listen in the 2015-2017 period BEI. The number of sampel in this research is 149 
manufacturing company. The sampling techique uses purposive sampling. Data 
analysis uses multiple linear regression to test and prove research hypotheses. The 
result showed the complexity of thhe company’s operations, the change of auditor 
and the board of commissioners did not affect the audit report time as evidenced 
by the significance level of the variabel more than 0,05. While KAP size and audit 
opinion significantly influence the audit report time because the significance level 
of the variabel is less than 0,05. 
 
Keywords: complexity of company operations, KAP size, audit opinion, auditor 
turnover and board of commissioners independence and Audit Report 
Time. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Era globalisasi saat ini, perusahaan publik di Indonesia semakin banyak dan 
semakin berkembang. Perusahaan go public mempunyai kewajiban dalam 





dan diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di BAPEPAM, menurut Subekti 
dan Widiyanti (2004: 1). Hal ini menimbulkan konsekuensi dibutuhkannya 
pendanaan yang lebih besar bagi aktivitas investasi dan operasional perusahaan. 
sumber pendanaan bagi perusahaan dapat diperoleh dari investor dan kreditor, 
karena kedua belah pihak membutuhkan nformasi keuangan dalam pengambilan 
keputusan. Laporan keuangan harus memenuhi empat  karakteristik yaitu dapat 
dipahami, relevan, andal dan dapat diperbandingkan. Informasi yang terkandung 
dalam laporan keuangan harus memiliki tingkat relevansi yang baik sehingga 
informasi yang disajikan harus tepat waktu guna mendukung pengambilan 
keputusan. Sehingga informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya 
apabila terdapat penundaan dalam penyampaian laporan keuangan menurut 
penelitian (Ariyani dan Budiartha, 2014). 
Tujuan dari laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
dalam PSAK NO. 1 Tahun 2015 yaitu menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 
Informasi tersebut diikuti dengan catatan, sehingga akan membantu pengguna 
dalam memprediksi arus kas masa depan.  
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan studi kasus pada perusahaan manufaktur yang tedaftar di 
BEI untuk periode 2015-2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisi regresi linear berganda karena ada 1 variabel dependen 
dengan skala rasio dan.>1 variabel independen dengan skala pengukuran rasio dan 
nominal. Dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk 
mengambil sampel dari suatu populasi. Metode purposive sampling adalah 
pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Populasi dalam 







Menurut Sekaran, (2006: 116), variabel dependen merupakan variabel 
utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi. Pada penelitian ini 
Audit Report Time adalah rentang waktu antara tanggal laporan keuangan 
perusahaan sampai pada laporan keuangan diumumkan ke publik atau laporan 
keuangan auditan (Wardhana, 2014). Perbedaan waktu antara tanggal laporan 
keuangan dengan tanggal laporan audit independen mengindikasikan tentang 
lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Semakin panjang 
suatu audit report time, maka akan memberikan dampak buruk. Lamanya waktu 
penyelesaian proses audit akan mempengaruhi ketepatan waktu dalam publikasi 
informasi laporan keuangan audit.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Perhitungan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-
2017 
155 
2. Perusahaan manufaktur yang tidak terdaftar di BEI selama 
periode 2015-2017. 
(16) 
3. Perusahaan manufaktur tidak menerbitkan laporan keuangan 
lengkap dengan satuan rupiah selama periode 2015-2017 
(28) 
 4. Perusahaan manufaktur tidak memiliki laba positif selama 
periode yang akan diamati (2015-2017). 
(39) 
5. Perusahaan manufaktur yang memiliki data tidak lengkap (16) 
 Perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria 56 
 Jumlah keseluruhan sampel 3 tahun 168 
 Data Outlayer (19) 
 Jumlah sampel yang diolah 149 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2019 
 
3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis untuk mendiskripsikan atau 





rata-rata (mean), dan standar deviasi. Variabel yang digunkan dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas,leverage, ukuran perusahaan, dan stuktur modal. Tabel 
berikut ini merupakan hasil analisis statistik deskriptif: 
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 
Varabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AuditReportTi
me 
149 37,00 103,00 75,1140 12,64939 
KOP 149 ,00 1,00 ,7516 ,43349 
UK 149 ,00 1,00 ,4093 ,49338 
OA 149 ,00 1,00 ,9127 ,28315 
PA 149 ,00 1,00 ,5167 ,50140 




    
 Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019 
3.1.2 Audit Report Time 
Berdasarkan tabel 2 diatas dengan jumlah observasi sebanyak 149,menunjukan 
nilai rata-rata 75,1140 dengan standar deviasi  12,64939, yang berarti bahwa 
secara rata-rata diperoleh adanya lama auditor melakukan audit adalah selama 
75,1140 hari dan tidak melebihi batas penyampaian laporan keuangan yaitu tiga 
bulan atau 90 hari menurut (BAPEPAM Nomor KEP-346/BL/2011). Sehingga 
dapat dikatakan bahwa rata-rata perusahaan sampel memiliki audit report lag 
yang pendek. Hal ini memungkinkan perusahaan sampel untuk menyampaikan 
laporan keuangan beserta hasil laporan audit tepat waktu kepada BAPEPAM. 
Audit report time tertinggi sebesar 103,00 dialami PT Ateliers Mekaniques 
D’indonesia Tbk dan audit report time terendah 37,00 dialami PT KMI Wire and 
Cable Tbk. 
3.1.3 Kompleksitas Operasi Perusahaan 
Berdasarkan tabel 2 diatas dengan jumlah observasi sebanyak 149, menunjukan 





banyak dari perusahaan yang memiliki anak cabang, kompleksitas operasi 
perusahaan tertinggi 1,00 dan nilai kompleksitas operasi perusahaan terendah 
0,00. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Opini Audit Berpengaruh Terhadap Audit Report Time 
Dalam penelitian ini opini audit berpengaruh terhadap audit report time. 
Hasil analisis opini audit diketahui memiliki t hitung sebesar 2,213 dengan tingkat 
signifikansi 0,028 lebih kecil dari α=0,05, maka H3 diterima dan berpengaruh 
signifikan terhadap audit report time. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa opini audit berpengaruh terhadap 
audit report time hal ini menandakan bahwa perusahaan yang mendapatkan opini 
audit unqualified opinion sangat banyak dan hanya sedikit yang mendapatkan non 
unqualified opinion menjadikan perusahaan efek pemberian opini audit 
berpengaruh terhadap audit report time. Perusahaan yang mendapatkan opini 
audit yang baik menunjukan bahwa perusahaan menyajikan laporan keuangannya 
dengan baik sehingga akan lebih lambat dalam mempublikasikan laporan 
keuangan dikarenakan pada penelitian ini lebih banyak menggunakan perusahaan 
yang memiliki anak perusahaan dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki 
anak perusahaan. 
Teori agensi menyatakan bahwa adanya hubungan erat dengan ketepatan 
waktu.  Prinsipal dalam penelitian ini adalah perusahaan sedangkan yang  
berperan sebagai agen adalah auditor, dalam hal ini auditor berperan penting 
untuk menyelesaikan laporan keuangan tepat waktu, sehingga informasi dalam 
laporan keuangan menjadi berkualitas dan memberikan opini yang baik bagi 
perusahaan untuk menarik investor dan lembaga-lembaga yang berkepentingan 
dengan laporan keuangan. 
Pergantian Auditor Tidak Berpengaruh Terhadap Audit Report Time 
Dalam penelitian ini pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit 
report time. Hasil analisis pergantian auditor memiliki t hitung sebesar-0,644 
dengan tingkat signifikan 0,520 lebih besar dari α=0,05, maka H4 ditolak dan 





pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini 
mengindentifikasi bahwa meskipun perusahaan melakukan pergantian auditor 
tidak akan berpengaruh terhadap jangka waktu penyelesaian audit. Dalam 
penerimaan klien auditor mempertimbangkan hal-hal penting seperti pemahaman 
bisnis klien, meterialitas, resiko audit, dan jasa bernilai tambah. Dalam banyak 
kasus, keputusan untuk menerima klien dibuat dalam jangka waktu enam hingga 
sembilan bulan sebelum tahun fiskal klien berakhir (Tambuna,2014). Auditor 
yang baru juga harus membuat perencanaan audit. Perencanaan audit berisi 
strategi audit yang akan digunakan untuk pelaksaan dan penetuan ruang lingkup 
audit. Perencanaan audit dilakukan tiga hingga enam bulan sebelum tahun fiskal 
klien berakhir (Boyton, 2002).  
Teori agensi menyatakan bahwa adanya hubungan erat dengan ketepatan 
waktu. Dalam hal ini auditor berperan sebagai agen penting untuk menyelesaikan 
laporan keuangan tepat waktu. Pelaksanaan pengujian audit dan peloparan dari 
akhir tahun fiskal klien sementara penerimaan klien dan perencanaan audit 
dilakukan sebelum tahun fiskal klien sehingga adanya pergantian auditor tidak 
akan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit. 
Dewan Komisaris Independen Tidak Berpengaruh Terhadap Audit 
Report Time 
Dalam penelitian ini dewan komisaris independen tidak berpengaruh 
tehadap audit report lag. Hasil analisis dewan komisaris diketahui memiliki t 
hitung sebesar 0,353 dengan tingkat signifikansi 0,724 lebih besar dari α=0,05, 
maka H5 ditolak dan tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report time. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada pengaruh dewan komisaris 
terhadap audit report lag. Hal ini menunjukan bahwa dewan komisaris independen 
kurang memiliki peran terhadap operasional perusahaan serta peran dalam 
mengontrol manajemen sehingga dapat mengubah pola perilaku manajemen. 
Dalam penelitian ini dewan komisaris independen hanya sedikit berperan untuk 
memastikan bahwa perusahan melakukan Good Corporate Governance (GCG) 
dengan melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi. Sehingga 







Hasil penelitian menunjukan kompleksitas operasi perusahaan, pergantian auditor 
dan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap Audit Report Time yang 
dibuktikan dengan tingkat signifikansi variabel tersebut lebih dari 0,05. Sementara 
Ukuran KAP dan Opini Audit berperngaruh signifikan terhadap Audit Report 
Time karena tingkat signifikansi variabel tersebut kurang dari 0,05. 
 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
rekomendasi saran sebagai berikut: Penelitian selanjutnya diharapkan menambah 
periode pengamatan untuk sampel yang digunakan dalam penelitian agar lebih 
efektif. Bagi peneliti dengan topik yang sejenis diharapkan untuk melanjutkan 
penelitian ini dengan menambahkan populasi perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian, tidak hanya perusahaan manufaktur saja tetapi juga jenis industri 
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